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ABSTRAK 

 

“Peran Tokoh Adat (Rato) Dalam Menyelesaikan Perkawinan Bawa Lari 

Perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) Menurut Adat Golukapabal Di Desa 

Wee Rame Kecamatan Wewewa Tengah  Kabupaten Sumba Barat Daya” 

Disusun oleh. Sophiani Bintang Princhessha Paut : 2021110780 

  

Konsep perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang perkawinan, 

namun dalam hal perkawinan adat secara utuh belum diatur. Negara mengikuti 

adanya keberadaan masyarakat hukum adat yang hidup dan masih tetap diakui 

keberadaannya. Dengan belum ada aturan pasti terhadap perkawinan adat, hal ini 

secara tidak langsung  mengikis Adat Golukapabal masyarakat Desa Wee Rame 

yang  dimana keberadaan Adat Golukapabal yang sesungguhnya tentu untuk 

menyelesaiakn masalah dalam masyarakat termasuk didalam menyelesaikan 

masalah kedua belah pihak yang mengadakan perkawinan bawa lari perempuan 

(Kedu Ngini Mawinne) disaat perselisihan itu terjadi. Dengan demikian 

permasalahan yang diangkat dalam peneliti ini yaitu bagaimana peran dan 

hambatan Tokoh Adat (Rato) dalam menyelesaikan perkawinan bawa lari 

perempuan (Kedu Ngindi Mawinne). Tujuan untuk mengetahui peran dan 

hambatan Tokoh Adat (Rato) dalam meyelesaikan masalah perkawinan bawa  lari 

perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) dalam masyarakat Desa Wee Rame 

Kecamatan Wewewa Tengah Kabupaten Sumba Barat Daya.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Tokoh adat 

(Rato) dalam menyelesaikan perkawinan bawa lari perempuan (Kedu Ngindi 

Mawinne) yang terjadi di masyarakat adat Golukapabal Desa Wee Rame, 

Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten Sumba Barat Daya dan Apa faktor 



penghambat Tokoh Adat (Rato) belum memberikan sanksi adat bagi pasangan 

yang melakukan perkawinan bawa lari perempuan (Kedu Ngindi Mawinne) yang 

terjadi di Golukapabal Desa Wee Rame, Kecamatan Wewewa Tengah, Kabupaten 

Sumba    Barat Daya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

empiris dan pendekatan yuridis sosiologis dalam hal ini peneliti mengkaji 

ketentuan hukum yang berlaku dan apa yang terjadi di masyarakat atau keadaan 

sebenarnya belum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perkawinan. 

 

Kata Kunci : Peran Tokoh Adat, Perkawinan Bawa Lari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

“The Role Of Customary Figures (Rato) In Resolving The Woman's Sstake It 

Running Marriage (Kedu Ngindi Mawinne) According To Golukapabal 

Traditions In Wee Rame Village, Wewewa Tengah District, Southwest 

Sumba Regency” 

 Compiled  By. Sophiani Bintang Princhessha Paut  : 2021110780 

 

                 The concept of marriage in Indonesia is regulated in the Marriage Law, but 

in terms of customary marriage as a whole has not been regulated. The state 

follows the existence of a living customary law community and its existence is 

still recognized. With no definite rules regarding customary marriage, this 

indirectly erodes the Golukapabal Custom of the Wee Rame Village community 

where the true existence of the Golukapabal Custom is certainly to resolve 

problems in society including in resolving the problems of both parties who hold a 

marriage of women who carry out a runaway (Kedu Ngini Mawinne) when the 

dispute occurs. Thus, the problem raised in this research is how the role and 

obstacles of Customary Leaders (Rato) in resolving the marriage of women who 

carry out a runaway (Kedu Ngindi Mawinne). The aim is to determine the role and 

obstacles of Customary Leaders (Rato) in resolving the problem of marriage of 

women who carry out a runaway (Kedu Ngindi Mawinne) in the Wee Rame 

Village community, Wewewa Tengah District, Southwest Sumba Regency. 



                  The formulation of the problem in this study is How is the role of traditional 

leaders (Rato) in resolving the marriage of women carried away (Kedu Ngindi 

Mawinne) which occurred in the Golukapabal traditional community of Wee 

Rame Village, Wewewa Tengah District, Southwest Sumba Regency and What 

are the inhibiting factors for traditional leaders (Rato) not to provide customary 

sanctions for couples who carry out marriage of women carried away (Kedu 

Ngindi Mawinne) which occurred in Golukapabal Wee Rame Village, Wewewa 

Tengah District, Southwest Sumba Regency. 

               The research method used in this study is empirical research and a 

sociological juridical approach, in this case the researcher examines the applicable 

legal provisions and what is happening in society or the actual situation is not in 

accordance with Law Number 16 of 2019 concerning Marriage. 

 

Keywords: Role of Traditional Figures, Take it Running Marriage. 

               

               

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji serta syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan 

bimbingannya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik 

dan tepat waktu. Skripsi dengan judul, “Peran Tokoh Adat (Rato) Dalam 

Menyelesaikan Perkawinan Bawa Lari Perempuan (Kedu Ngindi 

Mawinne) Menurut Adat Golukapabal Di Desa Wee Rame, Kecamatan 

Wewewa Tengah, Kabupaten Sumba Barat Daya”, disusun sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar serjana Hukum di Fakultas Hukum dan 

Sosial Humaniora, Universitas Flores. 



Penulis menyadari bahwa penyelesaian penulis skripsi ini terdapat berbagai 

hambatan, namun karena adanya dukungan dari berbagai pihak yang secara 

langsung maupun tidak langsung mambantu penulis menyelesaikan penulisan 

skripsi ini, maka dengan kerendahan hati penulis menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Ketua Yayasan Perguruan Tinggi Flores (YAPERTIF), Bapak Dr. 

Laurentius D. Gadi Djou, Akt, yang sudah berjuang dan memberikan 

kontribusi yang luar biasa untuk memajukan pendidikan di Universitas 

Flores.  

2.  Rektor Universitas Flores, Bapak Dr. Wilibrodus Lanamana, S.E.,M.M.A, 

yang telah memberikan pengaruh dan kontribusi yang besar demi 

perkembangan pendidikan di Universitas Flores.  

3. Ibu Christina Bagenda, S.H., M.H, selaku  Dekan Fakultas Hukum dan 

Sosial Humaniora dan banyak memberikan masukan bagi penulis, dan 

juga mendorong penulis untuk selalu semangat menyelesaikan tugas akhir 

ini.  

4. Bapak Agustinus F. Paskalino Dadi,S.Fil.,M.Hum sebagai Wakil Dekan I 

Bidang Akademik.  

5. Ibu Ernesta Arita Ari, S.H.,M.Hum sebagai Wakil Dekan II Bidang 

Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian. Dan sebagai 

Pembimbing I yang dengan tulus mengarahkan, membimbing sekaligus 

memberikan semangat dan motivasi kepada saya dalam mengerjakan tugas 

akhir ini. 



6. Ibu Gratiana sama S.Pd.,M.Hum, selaku Wakil Dekan III Bidang 

Kemahasiswaan  

7. Bpk Hendrikus Haipon S.H.,M.Hum, selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Hukum. 

8. Ibu Sumirahayu Sulaiman S.H.,M.Hum, selaku Sekretaris Program Studi 

Ilmu Hukum. Dan sebagai Pembimbing II yang dengan tulus mendorong 

saya dan memberikan semangat dalam mengerjakan tugas akhir ini.  

9. Dosen Program Studi Ilmu Hukum, yang dengan sabar dan semangat 

membagikan ilmu dan pengetahuannya bagi kami semua. Kami tidak bisa 

membalas jasa Bapak\Ibu dosen, hanya seuntai doa yang kami panjatkan 

untuk Bapak dan Ibu dosen  semuanya, semoga diberikan kesehatan dan 

limpah rejeki yang baik. 

10. Ibu Kristina Bunga S.H, selaku Kepala Tata Usaha Fakultas Hukum Dan 

Sosial Humaniora, yang selama ini banyak membantu dan melancarkan 

proses administrasi dan juga selalu memberikan dorongan bagi penulis 

untuk menyelesaikan studi tepat waktu.   

11. Pegawai Tata Usaha Fakultas Hukum dan Sosial Humaniora.yang selama 

ini melayani dan juga membantu kami dalam proses administrasi dengan 

baik dan tulus. 

 

                Ende, Agustus 2025 

 

 



      Sophiani Bintang Princhessha Paut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

         Halaman 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

LEMBAR PERSETUJUAN ..........................................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................  iii 

SURAT PERNYATAAN  ..............................................................................  iv 

MOTO .............................................................................................................  v 

PERSEMBAHAN ..........................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  ix 



KATA PENGANTAR ...................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................  xiv 

BAB I PENDAHULUAN  .............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang Masalah   ..............................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah   .......................................................................  6 

1.3 Ruang Lingkup Masalah  ..............................................................  7 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian   ...................................................  7 

1.5 Manfaat Penelitian  ........................................................................  8 

1.6 Metodelogi  Penelitian   .................................................................  9 

1.7 Lokasi Penelitian  ..........................................................................  12 

1.8 Sistematika Penulisan  ...................................................................  12 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................  14 

2.1 Pengertian Peran  ...........................................................................  14 

2.2   Tokoh Adat ....................................................................................  15 

2.2.1 Pengertian Tokoh Adat    ........................................................  15 

2.2.2. Fungsi Tokoh Adat   ..............................................................  16 

2.3.  Pengertian Perkawinan  .................................................................  17 

2.4 Perkawinan Bawa Lari  ..................................................................  18 

2.5 Asas –Asas Perkawinan Adat  .......................................................  21 

2.6 Sistem Perkawinan Hukum Adat  ..................................................  22 

BAB III PERAN TOKOH ADAT (RATO) DALAM 

MENYELESAIKAN PERKAWINAN BAWA LARI 

PEREMPUAN (KEDU NGINDI MAWINNE)  MENURUT ADAT 



GOLUKAPABAL DESA  WEE  RAME  KECAMATAN 

WEWEWA TENGAH  KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA   ...........  24 

3.1 Peran Tokoh Adat  .........................................................................  24 

3.2 Proses Penyelesaian  Perkawinan Bawa Lari   ..............................  32 

3.3 Bentuk Umum Proses Perkawinan Adat  Sumba Barat Daya  ......  37 

3.4 Tujuan Bawa Lari   ........................................................................  46 

BAB IV FAKTOR  PENGHAMBAT  YANG  MEMPENGARUHI  

PERAN TOKOH ADAT (RATO) BELUM  MEMBERIKAN 

SANKSI BAGI  PASANGAN YANG MELAKUKAN  

PERKAWINAN BAWA LARI  PEREMPUAN (KEDU NGINDI 

MAWINNE) YANG TERJADI DI GOLUKAPABAL DESA WEE 

RAME KECAMATAN WEWEWA TENGAH  KABUPATEN  

SUMBA BARAT  DAYA  .............................................................................  49 

4.1 Faktor Eksternal   .......................................................................................  49 

4.2 Faktor Internal  ...........................................................................................  50 

BAB V PENUTUP  ........................................................................................  52 

5.1 Kesimpulan  ...............................................................................................  52 

5.2 Saran   ........................................................................................................  55 

DAFTAR PUSTAKA  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


